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The purpose of this study is to provide practical and theoretical insights into how small
and medium enterprises (SMEs) adjust and further develop entrepreneurial activities,
product innovation and SME business performance in the city of Bandung. This study
used quantitative methods by using questionnaires for data collection. The number of
samples used was 119 respondents using purposive sampling techniques. Partial least
Square (PLS) is used for data processing. Based on the results of data analysis, it is
implied that entrepreneurial competence has a significant effect on business
performance, entrepreneurial competence has a significant effect on product innovation.
However, product innovation does not have a significant effect on SME business
performance.
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Tujuan penelitian ini untuk memberikan wawasan praktis dan teoritis tentang bagaimana
usaha kecil dan menengah (UKM) menyesuaikan dan mengembangkan lebih lanjut
kegiatan kewirausahaan, inovasi produk dan kinerja usaha UKM di Kota Bandung.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengunakan kuesioner untuk
pengumpulan data. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 119 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Partial least Square (PLS) digunakan untuk
pengolahan data. Berdasarkan hasil analisis data disimpukan bahwa kompetensi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja usaha, kompetensi
kewirausahaan berpengaruh signifikan pada inovasi produk. Namun inovasi produk tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UKM.
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1. PENDAHULUAN

Penerapan Supply chain Management (SCM) atau dalam bahasa Indonesia adalah

Pengelolaan Rantai Pasok dilakukan oleh berbagai macam perusahaan manufaktur untuk
menciptakan daya saing mereka dalam memproduksi produk/ barang dipasar.

Dalam bahasa Indonesia adalah Manajemen Rantai Pasok atau Pengelolaan Rantai Pasok. Rantai
pasokan adalah rantai pasokan barang, dimana barang itu mengalir dari hulu ke hilir sebagai
sebuah rantai mengikuti sejumlah pelaku atau sejumlah pihak.

Aliran barang adalah aliran fisik dari hulu ke hilir. Sebenarnya aliran yang terjadi di manajemen
rantai pasok ada 3, yaitu aliran barang, informasi dan uang. Dari ketiganya yang sangat penting
dalam suatu perusahaan adalah aliran informasi.

Ciri perusahaan yang mempunyai manajemen rantai pasok yang baik, menurut Supply chain
Council yang mempunyai metodologi yang disebut SCOR, singkatan dari Supply chain Operation
Reference. Ada 5 aspek agar manajemen rantai pasok suatu perusahan berjalan dengan baik, yaitu:
a) Reliability

b) Responsiveness
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c) Agility
d) Efficiency
e) Asset productivity

Membahas tentang proses yang ada sepanjang rantai pasok. Ada beberapa versi yang
mendefinisikan proses di sepanjang rantai pasok ini. Akan diuraikan satu pendekatan yang dibuat
oleh Supply chain Council, mengikuti definisi apa yang mereka sebut sebagai SCOR, yaitu Supply
chain Operation Refference. Disini ada 5 proses utama yang dikatagorikan di dalam rantai pasok:
a) Proses perencanaan
b) Proses pengadaan
c) Proses produksi
d) Proses distribusi
e) Proses penanganan produk kembali

Ada juga yang mengklasifiksi proses manajemen rantai pasok menjadi 2 yaitu, sebagai
berikut:
a) Proses fisik (produksi, pengiriman, penyimpanan, transportasi dan sebagainya)
b) Proses mediasi pasar.
Adapun Tantangan Manajemen Rantai Pasok, antara lain:
a) Tantangan Pertama: Adanya Model Outsourcing
b) Tantangan Kedua: Semakin Panjangnya Rantai Pasok
c) Tantangan Ketiga: Variasi Produk yang Semakin Banyak
d) Tantangan Keempat: Ketidak Pastian
Kompetensi Kewirausahaan dan Inovasi Produk

Bougrain & Haudeville (2002) menemukan bahwa 60% dari inovasi berada di sektor
UKM, tetapi banyak dari mereka tidak berhasil karena kurangnya profesionalisme dan
ketidakmampuan untuk berkolaborasi dengan perusahaan lain. Diperkuat dengan penelitian
Mohammadkazemi et al. (2016) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara variabel kompetensi (strategis, hubungan, konseptual, pribadi, peluang,
pembelajaran, etika, dan kekeluargaan) dengan inovasi. Hasil dalam penelitian itu juga
mengklaim bahwa 77% perubahan inovatif yang didorong oleh kompetensi kewirausahaan
menunjukkan dampak yang kuat dari kompetensi kewirausahaan pada inovasi dan kinerja usaha.
Inovasi Produk dan Kinerja Usaha

Mengingat keadaan saat ini, inovasi diterima sebagai kebutuhan dan merupakan sumber
daya vital bagi keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan (Varis & Littunen, 2010). Inovasi
menjadi alat strategis bagi perusahaan dalam menghadapi lingkungan yang dinamis. Organisasi
melakukan inovasi untuk terlibat menghasilkan ide baru yang sangat diperlukan dalam
menghasilkan produk baru. Inovasi berguna karena manfaatnya melebihi biaya sumber daya
untuk mengimplementasikannya (Saunila & Ukko, 2012). Studi terbaru yang dilakukan oleh Ar
& Baki (2011) bahwa inovasi produk dan inovasi proses memiliki hubungan yang kuat dan
positif dalam menentukan keberhasilan bisnis di UKM. Inovasi memiliki hubungan positif
dengan keberhasilan bisnis dan pengusaha disarankan untuk lebihfokus pada inovasi untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan (Abdul Mohsin et al., 2017).

Kompetisi menjadi inti kesuksesan, ketika perusahaan mampu beradaptasi, berubah dan
membangun budaya inovasi (Kam Sing Wong, 2013). Konsep inovasi dari perspektif organisasi
digambarkan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau membawa
pembaruan, perubahan, dan perilaku dengan menggunakan kemampuan yang ada (Rhee et al.,
2010). Kemampuan organisasi untuk berinovasi dan memberikan solusi untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dapat meningkatkan kinerjanya (Noerchoidah et al., 2021). Inovasi
diterima sebagai kebutuhan, dan merupakan sumber daya vital bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan perusahaan dan untuk memastikan keberhasilan UKM dalam jangka panjang
(Rosenbusch et al., 2011).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan dalam kategori penelitian empiris. Selain itu, data dikumpulkan pada satutitik
waktu tertentu, dianggap sebagai studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh UKM di Kota Bandung. Penentuan banyaknya sampel yang digunakan didasarkan
pendapat dari Hair et al. (2010) yaitu banyaknya indikator dikalikan dengan 5-10 parameter,
maka diperoleh jumlah minimal sampel yang harus ada sebanyak 18 x 5 =90. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 119 responden dengan tujuan agar informasi dan data yang
diperoleh semakin akurat. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu UKM
yang memiliki kekayaan Rp 50.000.000,- sampai dengan 500.000.000,- tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan fokus bisnisnya terletak pada bidang kuliner. Pengukuran variabel
kompetensi kewirausahaan, inovasi produk dan kinerja usaha menggunakan skala Likert 5 poin
(1 = sangat tidak setuju — 5 = sangat setuju). Pengumpulan data dengan kuesioner yang diberikan
kepada responden. Data yang telah terkumpul ditabulasi dan dilakukan pengolahan lebih lanjut
menggunakan software Partial Least Square (PLS).

Pengukuran instrumen variabel kompetensi kewirausahaan (X1) menggunakan sebanyak
10 indikator dari Robles & Zarraga-Rodriguez (2015) meliputi: (1) Kemampuan mengendalikan
resiko, (2) Mencari dan menganalisa informasi, (3) Dinamis, (4) Membangun jaringan sosial, (5)
Inisiatif, (6) Inovasi, (7) Kemampuan menyelesaikan masalah, (8) leadership, (9) Bertanggung
jawab, (10) Komunikasi. Variabel inovasi produk (Y1) menggunakan instrumen pengukuran
dari Hartini (2012) sebanyak 4 indikator meliputi: (1) Kelebihan produk baru, (2) Produk mudah
dikenali, (3) Produk diterima oleh konsumen, (4) Pengembangan produk baru. Selanjutnya,
pengukuran variabel kinerja usaha (Y2) menggunakan sebanyak 4 indikator dari Shahbaz et al.
(2014) meliputi: (1) pertumbuhan pangsa pasar, (2) pertumbuhan penjualan, (3) pertumbuhan
laba, (4) pertumbuhan aset.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Model (Outer Model)

Digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari indikator dari masing-masing
variabel pada penelitian ini. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor
> 0,7 dan nilai Average Variance Extraced (AVE) > 0.5. Pengujian reliabilitas menggunakan nilai
Cronbach alpha > 0.7 dan nilai composite reliability (CR) > 0.7. Berdasarkan pada hasil oleh data
dengan menggunakan PLS diperoleh hasil seperti berikut:
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Pada Gambar 1 diketahui bahwa semua indikator pada variabel kompetensi kewirausahaan,

Tabel 1.
Nilai Cronbach Alpha, Average Variance Extraced dan Composite Reliability
Variabel Cronbach Alpha  Averoge Variance  Composite Reliability
Extraced (AVE) (CR)
Kompetensi kewirausahaan 0.844 0.681 0.895
Inovasi Produk 0.855 0.697 0.902
Kinerja usaha 0.918 0.575 0.931

Sumber: Data diolah, 2021
inovasi produk, dan kinerja usaha memiliki nilai loading factor > 0.7 dan nilaiAverage Variance
Extraced (AVE) > 0.5 (Seperti padaTabel 1) maka semua indikator dinyatakan valid.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa ketiga variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.7
dan nilai Composite Reliability (CR) > 0.7 maka semua variabel dinyatakan reliabel.
Struktural Model (Inner Model)

Sholihin & Ratmono (2013) mengungkapkan untuk pengujian inner model dengan melihat
nilai coefficient of determination (R?). Nilai R? dikelompokkan menjadi tiga yaitu >0.75
(substansial), 0.50 — 0.75 (moderat) dan 0.25 — 0.50 (lemah).

Berdasarkan pada Gambar 1 diketahui bahwa nilai coefficient of determination (R?) pada
inovasi produk dipengaruhi kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh moderat sebesar
0.545. Sebanyak 45.5% lainnya pada variabel inovasi produk dipengaruh oleh faktor lain diluar
model penelitian. Hal ini berarti kompetensi kewirausahaan pelaku UKM belum cukup kuat
untuk mendorong inovasi produk. Selanjutnya variabel kinerja usaha dipengaruhiinovasi produk
dan kompetensi kewirausahaan memiliki nilai 0.471. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengaruh
kedua variabel tersebut pada kinerja usaha adalah lemah, berarti kompetensi kewirausahaan
pelaku UKM dan inovasi produk lemah untuk mendongkrak kinerja usaha UKM. Sebanyak
52.9% lainnya pada variabel kinerja usaha dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis penelitian dapat dilakukan dengan melihat t statistik dan p value
dengan signifikansi 0.05.

Tabel 2.
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pengaruh Langsung Original T Statistik P Value Kesimpulan
sample (O)
H1 Kompetensi 0.591 4.912 0.000 Diterima

kewirausahaan >
kinerja usaha

H2 Kompetensi 0.738 10.538 0.000 Diterima
kewirausahaan -
inovasi produk

H3 Inovasi produk > 0.122 1.114 0.266 Ditolak
kinerja usaha

Berdasarkan hasil pengolahan PLS pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai original sample
sebesar 0.591, t-statistik 4.912 > 1.96 dan p value 0.000 < 0.05 artinya bahwa kompetensi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha maka dapat disimpulkan H1
diterima. Hal ini berarti semakin baik kompetensi kewirausahaan yang dimiliki pelaku UKM
berpengaruh pada peningkatan kinerja usaha. Pelaku UKM yang memiliki tingkat kompetensi
wirausaha yang lebih tinggi umumnya berkinerja lebih baik daripada wirausahawan yang
memiliki kompetensi lebih rendah. Kompetensi kewirausahaan yang kuat yang ditunjukkan oleh
pelaku UKM akan membawa keberhasilan usaha yang lebih baik dalam hal pertumbuhan pasar,
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, dan pertumbuhan aset. Hasil penelitian sesuai dengan
teori RBV yang disampaikan oleh Barney (1991) bahwa suatu perusahaan untuk dapat mencapai
keunggulan bersaing maka harus memiliki sumber daya yang unik yang diwujudkan pada
kompetensi kewirausahaan. Pelaku UKM yang dinamis, memiliki kemampuan membangun
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jaringan, mencari peluang usaha baru dan mampu mengendalikan resiko terbukti dapat
meningkatkan kinerja usahanya. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi penelitian Abdul wahab
& Al-damen (2015) yang membuktikan bahwa inovasi produk menjadi hal penting bagi UKM
untuk meningkatkan kinerja usaha. Temuan penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian
Umar et al. (2018).

Selanjutnya kompetensi kewirausahaan berpengaruh pada inovasi produk ditunjukkandari
nilai original sample 0.738, t-statistik 10.538 > 1.96 dan p value 0.000 < 0.05 sehingga H2
diterima. Hal ini bermakna semakin tinggi kompetensi kewirausahaan yang dimiliki pelaku
UKM maka berdampak pada semakin baik inovasi produk yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin
rendah kompetensi kewirausahaan pelaku UKM maka semakin kecil inovasi produk yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori RBV bahwa kemampuan organisasi seperti
kompetensi pengetahuan adalah alat untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Atuahene-Gima
& Wei, 2011). Kompetensi pengetahuan telah menjadi aset strategis organisasi. Ozkaya et al.
(2015) meneliti hubungan kompetensi pengetahuan dan inovasi dengan perusahaan besar di
Amerika Serikat dan Cina, di mana literatur memberikan bukti bahwa semakin tinggi kompetensi
pengetahuan, maka semakin besar tingkat inovasi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
Dhamayantie & Fauzan (2017) bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Kubu Raya.

Lebih lanjut, inovasi produk ditemukan tidak berpengaruh pada kinerja usaha yang
ditunjukkan dari nilai original sample 0.122, t-statistik 1.114 < 1.96 dan p value 0.266 > 0.05
sehingga H3 ditolak. Hal ini dapat disampaikan bahwa perubahan pada inovasi produk yang
dihasilkan tidak memberikan pengaruh pada kinerja usaha UKM. Hal ini dikarenakan inovasi
produk yang dihasilkan mudah ditiru oleh pesaing sehingga inovasi yang dilakukan UKM bukan
merupakan hal yang istimewa sehingga inovasi tidak berpengaruh pada pertumbuhan pangsa
pasar, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba dan pertumbuhan aset. Hasil penelitian ini
diperkuat dengan penelitian dari Hartini (2012) bahwa inovasi produk yang dilakukan perusahaan
terdapat kemungkinan tidak berpengaruh pada kinerja usah perusahaan. Namun penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian Putri et dkk. 2018) bahwa inovasi Produk berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja UKM kerajinan endek, Klungkung

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Adapun
kompetensi kewirausahaan berpengaruh signifikan pada inovasi produk. Namun inovasi produk
tidak berpengaruh signifikan pada kinerja usaha UKM di Kota Bandung. Dengan demikian
inovasi produk yang dihasilkan pelaku UKM perlu untuk dieksplor kembali berkaitan dengan
inovasi produk UKM seperti apa yang nantinya berdampak pada peningkatan kinerja usaha
penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. Penelitian ini hanya memiliki populasi UKM
di Kota Bandung pada bidang kuliner saja, maka perlu dilakukan penelitian pada wilayah yang
lebih luas lagi agar dapat menjelaskan lebih dalam hubungan kompetensi kewirausahaan dan
inovasi produk terhadap kinerja usaha UKM.

Implikasi hasil penelitian ini sesuai dengan teori Resources Based View (RBV) dari Barney
(1991) bahwa suatu perusahaan dapat memiliki keunggulan kompetitif maka harus memiliki
sumber daya yang unik seperti kompetensi kewirausahaan.
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